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Rebo Wekasan atau yang kadang disebut
juga Rabu Pungkasan merupakan hari Rabu

terakhir dalam bulan Shafar. Hari tersebut
dianggap membawa banyak musibah dan pen-
yakit oleh orang-orang dari zaman dahulu
hingga sekarang.

Keyakinan tersebut dikaitkan dengan bebera-
pa peristiwa, di antaranya adalah sakitnya Nabi
Muhammad selama 12 hari sebelum pada akh-
irnya beliau meninggal pada 12 Rabi’ul Awal
tahun 11 H di Usia 63 tahun lebih 4 hari.

Atau peristiwa lainnya adalah angin topan
yang memusnahkan Kaum 'Aad sebagaimana
tertulis dalam Firman Allah SWT Q.S
Al-Qamar:
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(18) Kaum ‘Ad pun telah mendustakan. Maka
betapa dahsyatnya azab-Ku dan peringa-
tan-Ku!
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Lupa
Tidak Meminta
Perlindungan Allah

Saat Rebo Wekasan?
Tenang.!

(19) Sesungguhnya Kami telah menghembuskan
angin yang sangat kencang kepada mereka pada

hari nahas yang terus menerus.
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(20) Yang membuat manusia bergelimpangan,
mereka bagaikan pohon-pohon kurma yang tum-
bang dengan akar-akarnya.

Dengan adanya tradisi yang dilakukan oleh
masyarakat menjelang datangnya Rabo Wekasan
di berbagai daerah, sebenarnya bagaimana pan-

dangan Islam mengenai hal tersebut?

Tradisi Rebo Wekasan merupakan upaya yang
diputuskan oleh para ulama untuk meminta per-

lindungan Allah dari penyakit dan musibah.
Hal serupa dijelaskan pada hadist shahih

riwayat Imam Bukhari dan Muslim:
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“Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah Saw bers-
abda: “Tidak ada penyakit menular. Tidak ada
kepercayaan datangnya malapetaka di bulan
Shafar. Tidak ada kepercayaan bahwa orang
mati

itu rohnya menjadi burung yang

terbang,” (HR. al-Bukhari dan Muslim).

D1 samping itu, memang terdapat hadist dhaif

atau lemah hukumnya yang berbunyi:
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“Dari Ibn Abbas ra, Nabi Saw bersabda:
“Rabu terakhir dalam sebulan adalah hari
terjadinya naas yang terus-menerus.” HR.
Waki’ dalam al-Ghurar, Ibn Mardawaih dalam
at-Tafsir, dan al-Khathib al-Baghdadi. (dikutip
dari Al-Hafidz Jalaluddin al-Suyuthi, al-Jami’
al-Shaghir, juz 1, hal. 4, dan al-Hafizh Ahmad
bin al-Shiddiq al-Ghumari, al-Mudawi [i- ‘Ilal
al-Jami’ al-Shaghir wa Syarhai al-Munawi,
juz 1, hal. 23).

Namun, selain dha'if, hadist in1 tidak berkai-

tan dengan hukum Wajib, Halal, Haram dan -

lainnya, namun hanya bersifat peringatan.

Meski demikian, tradisi ini boleh dilestarikan
sebab mengandung kebaikan. Seperti pembuatan
lemper ukuran besar oleh masyarakat di Bantul,
Yogyakarta yang kemudian dibagikan kepada
warga sekitar. Kemudian tradisi makan bersama
di tepi jalan yang dilakukan oleh masyarakat
Banyuwangi yang mengandung unsur kekeluar-
gaan dan kebersamaan.

Namun, apabila tidak sempat berdoa di malam
Rebu Wekasan, kita dapat meminta perlindungan
kepada Allah SWT di mana dan kapan pun. Salah

satu doanya adalah:
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Artinya: “Diriwayatkan kepada kami di kitab
Abu Dawud dan An-Nasa’i dengan sanad yang
bagus dari Anas radliyallahu anhu, Nabi Mu-
hammad SAW berdoa. Ya Allah, aku berlindung
kepadamu dari lepra, gila, kusta, dan penya-
kit-penyakit buruk." (HR Abu Dawud dengan

sanad sahih.”

OLEH : Rahma Salsabila
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#DawuhImamSyafii

Seseorang tidak mungkin lepas dari
omongan jelek orang lain, oleh karenanya
kerjakanlah yang maslahat untuk agama

YAY KES NAHDLIYYIN KAB PAS

NMID : ID1021064062511

AYO KITA

URUNAN

umah Sakit Nahdlatul Ulama

Kisah Mbah KH Zahri dan
Perjuangan Jejaring Santri
Mbah Cholil Bangkalan

Pergerakan perjuangan para Kiai dan
santr1 ketika masa kemerdekaan bergerak
serentak ke penjuru Nusantara, khususnya di
wilayah kabupaten Pasuruan. Gerakan perla-
wanan 1ini, bertumpu pada jaringan pesantren
yang telah terbentuk setelah dakwah walison-

go di Nusantara. D1 jawa, jaringan santri berte-

mu secara massif ketika masa Kiai Cholil Bangkalan
Madura, yang dikomando oleh jaringan santri alumni
Kiai Cholil.

Para Kiai berjihad dengan menggerakkan santri dan

masyarakat di beberapa wilayah. Para Kiai juga menjadi

penggerak, penasihat spiritual bahkan menjadi
komando secara langsung pasukan Hizbullah.
Jaringan santri inilah yang kemudian menggerak-
kan perjuangan untuk melawan penjajah pada
akhir abad 19 sampai pertengahan abad 20.
Dukungan kolaborasi penuh para Kiai, santri,

masyarakat serta tokoh nasionalis menjadikan ber-

BERSAMBUNG
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berhasilnya revolusi kemerdekaan. Dengan
kekuatan lahir dan bathin, para Kiai menjadi
penggerak warga untuk berani melawan keke-

jaman belanda maupun jepang saat itu.

Di kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuru-
an, terdapat sosok penting dalam jaringan perl-
awanan kaum santri. Sosok KH Zahri Purwo-
sari, merupakan Kiai yang gigih dalam meng-
gerakkan warga serta santri dalam barisan
Laskar Hizbullah di wilayah Purwosari dan
sekitarnya. Warga dan para santri mendapat-
kan  latihan, senjata  khusus  serta
amalan-amalan untuk melawan penjajah. Ber-
sama kakaknya Kiai Haris, Kiai Zahri meng-
gerakkan warga melalui pesantren (As Salafi-
yah) yang didirikan kakaknya sebagai basis

pergerakan.

Kiai Zahri dilahirkan sekitar tahun 1845, di
kampung Keputran, Kec. Purwosari Kabupat-
en Pasuruan Jawa Timur. Ayahnya bernama
Kiai Agrouddin bin Kiai Ismail dan Ibunya
bernama Nyai Nurtiah yang sanadnya sampai
kepada Raden Paku (Sunan Giri). Zahri muda
mendapatkan pendidikan langsung dari Kiai
Cholil Bangkalan Madura. Kepada Kiai
Cholil, zahri muda mendalami ilmu agama.
Setelah pulang dari pesantren, Kiai zahri me-

nikah dengan nyai Aisyah dan di karuniai 13 -

anak namun yang hidup hanya Khudhori, M.
Mansur dan Ummi kulsum. Pada tahun 1965
nyai Aisyah wafat kemudian pada tahun 1967
Kiai Zahri menikah lagi dengan Nyai Qomariyah
dan dikarunia 4 anak yakni Muzayyin (Gus yin),
Sa’adah, Selamet (alm) dan Abdul Hamid (Gus
Hamid).
PERJUANGAN MELAWAN PENJAJAH

Kiai Zahri dan Kiai Haris dua saudara kandung
yang gigih dalam melawan penjajah. Keduanya
mempunyai keahlian masing-masing. Kiai Haris
selain dikenal sebagai Kiai yang ahli dalam
bidang ilmu agama juga mempunyai teknik
diplomasi yang tinggi, pergaulan yang luas serta
pola kamunikasi yang baik dengan seluruh
elemen masyarakat. Bahkan Kiai Haris pernah
ditahan oleh jepang, dengan pola diplomasi serta
teknik komunikasi yang tinggi, Kiai Haris
mampu keluar dari penjara tanpa ada perlawa-
nan. Sedangkan Kiai zahri dikenal dengan sosok
Kiai yang ahli ilmu agama serta kanuragan/ke-

saktian.

Setiap hari para laskar hizbullah dan juga pasu-
kan Tentara Republik Indonesia silih berganti
berdatangan ke pesantren untuk meminta doa
serta bimbingan dari Kiai zahri. Sehingga hampir
setiap hari diadakan pengisian kekebalan terha-
dap seluruh Laskar dan tentara. Sekitar tahun -

BERSAMBUNG
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1946 ketika terjadi agresi militer belanda,
pernah suatu hari, pasukan tentara Republik
Indonesia (TRI) dipukul mundur oleh belanda
di wilayah Purwosari. Hampir semua tentara
berlindung di rumah Kiai zahri. Dengan karo-
mah Kiai zahri, belanda yang datang mencari
tentara di seluruh penjuru rumah tidak mene-
mukanya. Namun dengan santai dan penuh
wibawa Kiai zahri memberikan minum air
kepada belanda yang ada di situ. Tidak lama
berselang, seluruh pasukan belanda tertidur.
Sehingga pada akhirnya Tentara Republik
Indonesia mampu melucuti senjata pasukan

Belanda.

Pada saat pertempuran 10 november, Kiai
Haris dan juga Kiai zahri bersama pasukan
Hizbullah berangkat menuju Surabaya. Namun
pasukan Hizbullah yang dipimpin Kiai Haris
dan Kiai zahri mendapatkan tugas untuk
memukul mundur penjajah yang berada di
sidoarjo agar tidak memasuki wilayah sidoarjo
sampai ke arah Malang.

Jasa besar Kiai zahri dalam membuka jalan
dakwah di daerah Purwosari dikenang hingga
kini. Kiai zahri meskipun alim namun tidak
pernah menunjukkan ke-alim-an nya. Dengan
pakaian dan pola kehidupan yang sederhana

tidak jarang orang menganggap Kiai zahri bu-

kan sosok ‘ulama besar. Masjid perahu yang ada
hingga sekarang merupakan bukti peninggalan
dakwah Islam Kiai zahri. Terdapat satu pesan
Kiai zahri yang sampai sekarang masih dikenang
oleh Putra-Putri beliau yakni “Jadi orang jangan
bangga dengan silsilah orang tuanya, karena
orang yang bertagwa lahir bathin adalah orang

vang paling mulia disisi Allah dan Rosul-Nya .

Selain itu, perjuangan besarnya dalam meng-
gerakkan para santri, warga serta Tentara Repub-
lik Indonesia merupakan kisah kepahlawanan
yang berani. Kiai Zahri juga merupakan sosok
‘ulama NU yang istigomah dengan perjuangan
dan amalan-amalan NU. Kiai zahri wafat pada 11
Januari 1995 diusia sekitar 150 tahun. Kiai zahri
merupakan refrensi pengabdian dan perjuangan

para santri.

“ Ojok Gawe Dulinan NU,
uripmu bakal ajur mumur, sebab
NU wes ditirakati Kiai

Cholil Bangkalan *

(Kiai Zahri)

OLEH : Moh Bahruddin
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Pre-Order

Sweater

nupasuruan

+ Daftar ke Kak Eka (0857.8507-8687)
+ Harga sweater Rp. 150.000
+ Ongkir ditanggung pembeli

Peluang Bagi
Pembaca &
Penulis NU

« Bisa secara gratis

kan sweater nup
Ada syaratnyal

+ Mengirim tulisan dan terpublis 15 tulisan di
nupasuruan.orid dan/atau e-buletin an-nahdliyah.

« Atau Mengirim tulisan dan terpublis 2 tulisan di
Maijalah Nahnu

« Kirim tulisan ke Kak Fauzan 0816.726-462

Pada dasarnya, bala’ (s>4') secara terminol-
ogis adalah ujian (al-ikhtibar) yang (baik
aplikasi atau implikasinya) bisa positif dan
bisa pula negatif (Lihat Al-Imam Ibni Katsir
ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-'Adzim,

halaman 116). Hal in1 bisa kita lihat misalnya -

S 3R

www.nupasuruan.or,id

Bahan: Catoon Babitery
Warna: Bottle Green
Sablon: Plastisol

-

3 M LKL XKL
Te 50 53 56 59

ndart Size Chart | *

th : '

lenght:F. <770 B 15 T

lkuti kami di
Instagram: nupasuruan
Facebook: nupasuruan
Youtube: nupasuruan
Twitter: nupasuruan

Tik Tok: nupasuruan
Website:
www.nupasuruan.or.id
E-Buletin An-Nahdliyah
Majalah Nahnu

Interpretasi
Bala’',

Musibah
dan Dosa

dalam surat al-Anbiya’ (21) : 35 atau Surat

al-A’raf (7) : 168.

Terminologi bala’ in1 menjadi sebuah wacana
yang layak untuk diperbincangkan manakala kita
cermati fakta di tengah sebagian masyarakat (ter-

utama dari kalangan masyarakat tradisional), -

BERSAMBUNG
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bahwa bala’ ("balad/tola", bahasa Madu-

ra-pen.; atau "kuwalat", bahasa Jawa-pen)
ternyata hanya dikonotasikan pada hal-hal
yang bersifat negatif semacam celaka, sial,

naas dan sebagainya.

Menariknya, hal negatif tersebut selalu diya-
kini sebagai sebuah risiko dari perbuatan jahat
terhadap seseorang yang dianggap memiliki
kelebihan tertentu. Interpretasi semacam ini
tentu tidak dapat serta merta dipersalahkan
begitu saja. Karena, paling tidak, ada sisi-sisi
kebenaran di dalamnya. Hanya, barangkali,
hal-hal yang agak menyimpang perlu untuk
diluruskan sehingga dapat selaras dengan
konsep Islam (yang penulis pahami secara
sangat terbatas) tentang bala’ itu sendiri. Untuk

1tulah risalah sederhana in1 hadir.

Satu hal utama yang harus diyakini bahwa
segala peristiwa yang menimpa kita, baik itu
menyenangkan atau tidak; manis atau pabhit;
lunak atau keras; sejatinya adalah merupakan
realisasi dari qudrah dan iradah Allah. Ini bisa
kita simpulkan dari interpretasi tentang qadla’
dan qadar dalam konsep ilmu kalam atau
i’tigad tauhidiy ‘ala  mazhab al-Imam
al-Asy’ariy dan al-Maturidiy. (Lihat misalnya :
Asy-Syaikh Abi al-Hasan Ali bin Ismail

al-Asy’ari, al-Ibanah ‘an Ushil ad-Diyanah, -

halaman 153-199; dan: Syaikh Muhammad
Nawawiy bin Umar al-Jawi, Kasyifah as-Saja,

Syarh Safinah an-Naja, halaman 12)

Namun tentu kita tidak dapat menafikan fak-
tor-faktor lain yang menjadi sebab bagi tereali-
sirnya peristiwa tersebut. Di antara faktor-faktor
tersebut, yang rasanya paling terkait dengan
tema tulisan ini, adalah apa yang kemudian dike-

nal sebagai ‘hubungan sebab-akibat’.

Dalam al-Quran, banyak terdapat ayat yang
mengindikasikan bahwa terjadinya suatu insiden
terhadap seseorang atau suatu kelompok manu-
sia adalah sebagai risiko dari perbuatan mereka
sendiri. Satu diantaranya adalah firman Allah

dalam surat asy-Sytra (42) ayat 30.

Menurut Imam Jalal ad-Din al-Mahalliy, obyek
dari kata “»S* dalam ayat di atas adalah kaum
mukminin. Sedang kata “duuas” diinterpreta-
sikan sebagai ‘bencana dan kesengsaraan
(al-baliyah wa asy-syiddah). (Lihat Imam Jalal
ad-Din Muhammad al-Mahalliy dan Imam Jalal
ad-Din  Abd. Tafsir

Rahman as-Suyuthi,

al-Jalalain, juz II/halaman 348).

Lebih jauh al-Mahalliy menjelaskan bahwa
musibah ini adalah risiko dari perbuatan dosa
seorang mukmin. Sedangkan musibah atas seo-

rang mukmin yang tidak melakukan dosa adalah-

BERSAMBUNG



B FE-BULETIN ofa-fsidiiqah

PCNU KABUPATEN PASURUAN

LANJUTAN

semata-mata ‘medium’ untuk meninggikan

derajatnya kelak di akhirat)

Selanjutnya, dari ayat ini, diinterpretasikan
pula bahwa ada dua jenis perbuatan dosa; per-
tama, dosa yang kosekuensinya diwujudkan di
dunia dengan musibah sebagai realisasinya.
Kedua, dosa yang diampuni. Dosa jenis kedua
ini yang secara kuantitatif lebih banyak. (Lihat
misalnya: Asy-Syaikh Muhammad Nawawi
bin Umar al-Jawi, at-Tafsir al-Munir, juz
[I/halaman 270; dan: Asy-Syaikh Ahmad bin
Muhammad ash-Shawi al-Malikiy, Hasyiyah
ash-Shawiy ‘ala Tafsir al-Jalilain, juz IV/hala-
man 50)

Sekelumit ilustrasi di atas akan terasa rele-
vansinya jika kita mengkorelasikannya dengan
perbuatan dosa ‘menzolimi orang lain’.
Bahkan salah satu wejangan Rastlullah pada
Sayyidina Mu’adz bin Jabal saat beliau meng-
utusnya untuk menjadikannya seorang amir di
Yaman adalah “takutilah doa seseorang yang
dizalimi.” (Lihat Abi AbdiLlah Muhammad
bin Isma'll al-Bukhari, Shahih al-Bukhariy,
Bab “Ba’ts Abi1 Miisa Wa Mu’adz ila al-Yaman
Qabla Hajjah al-Wada’”, juz V/halamam

205-206)

Terlebih jika kemudian al-madzlim (obyek

perbuatan zalim)-nya adalah seseorang yang -

telah mencapai predikat waliyullah, atau, paling
tidak, seseorang yang, dengan ketakwaan dan
keshalehannya, mendekati predikat tersebut.
Bagi mereka ini, Allah telah menyatakan bahwa
Dia-lah yang akan menjadi ‘pelindung’ dan ‘wali
. Pernyataan-Nya tersebut termaktub jelas
dalam, misalnya, Surat al-Baqarah (2) : 285,
al-Anfal (8) : 34, al-Hajj (22) : 38, ar-Rum (30) :
48.

Ada 4 (empat) substansi dari ‘kesediaan’ Allah
menjadi wali bagi mereka yang muttaqin ini,
yaitu annaf’u (optimalisasi fungsi keimanan),
ad-daf’u  (penjagaan dan  perlindungan),
an-nushrah (pertolongan), dan an-najah (pembe-
basan dan pengentasan). (Lihat Asy-Syaikh Mu-
hammad bin Salim Babashil asy-Syafi’ie, Is’ad
ar-Rafiq Syarh Sullam at-Taufiq, juz II/halaman

127)

Dari1 sini menjadi jelas bagi kita bahwa sangat
wajar jika kemudian Allah ‘menyatakan perang’
bagi siapapun yang menyakiti (dzalim) dan ber-
buat kesewenangan terhadap mereka yang sen-
antiasa mendekatkan dir1 kepada Allah SWT.
(Lihat al-Imam Abi Zakariyya Yahya bin Syaraf
an-Nawaw1 , Riyadl ash-Shalihin, Bab “’ Alamat
Hub Allah Ta’ala al-‘Abd ”, halaman 181).

Wa Allah A’lam b1 ash-Shawab

OLEH : Abu Haiz M. Zainur Rahman Hammam
SUMBER : NU Online






